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ABSTRAK 

 

Arifin Kalidupa (160303103), Dosen Pembimbing I Dr. Patma 

Sopamena, M.Pd. dan Dosen Pembimbing II Gamar Assagaf, M.Pd. Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Dalam  Menyelesaikan Masalah Teorema 

Pythagoras , Pendidikan Matematika, Tarbiyah IAIN Ambon,  2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan representasi 

matematis siswa dalam  menyelesaikan masalah teorema Pythagoras di SMP 

Negeri 4 Kepulauan Manipa. Tipe penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 

berlangsung dari tanggal 3 Juli – 3 Agustus 2021. Subjek dalam penelitian ini 

berjumlah 4 orang yang menjawab benar dan memenuhi karakteristik kemampuan 

representasi matematis. Dari 4 orang tersebut diambil 2 orang sebagai perwakilan 

untuk dianalisis hasil kerjanya yakni OK yang disebut S1 dan YPS yang disebut 

S2. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu peneliti, soal tes, 

pedoman wawancara, catatan lapangan dan alat perekam. Dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, tes, dan wawancara. Teknik analisis data 

mengacu pada penelitian kualitatif yaitu Reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat 

diambil kesimpulan bahwa siswa dalam proses penyelesaian soal tes berupa soal 

cerita, siswa menjawab benar dan memenuhi karakteristik kemampuan 

representasi matematis yakni siswa mampu menggunakan gambar/grafik untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan (Representasi Gambar); siswa juga 

mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan kata-kata atau bahasa 

verbal (Representasi Verbal); dalam hal ini siswa mampu menggunakan bahasa 

verbal dengan merubah kalimat-kalimat inti yang terdapat pada soal kedalam 

bentuk simbolik, serta siswa juga mampu merepresentasi simbol, dimana siswa 

mampu menangkap informasi berdasarkan gambar yang telah dibuat kemudian 

direpresentasikan dalam bentuk simbol (Representasi Simbol); dalam hal ini 

untuk mencari sisi miring pada sebuah segitiga maka siswa menggunakan ide-

ide matematisnya yang kemudian direpresentasikan dalam bentuk rumus 

teorema Pythagoras. Terdapat perbedaan penyelesaian masalah pada proses 

pembuatan gambar siswa pertama dengan siswa kedua, yakni pada penempatan 

posisi dari kedua buah tiang yang terdapat pada soal. Diamana siswa pertama 

memisalkan tiang CD sebagai Tiang terpanjang, sementara siswa kedua 

menempatkan tiang AB sebagai tiang terpanjang, sehingga bentuk gambar siswa 

kedua seakan merupakan refleksi dari gambar siswa pertama. 

 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Teorema Pythagoras, siswa 

SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan dan mata pelajaran 

yang wajib diajarkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, mulai dari 

jenjang pendidikan rendah sampai jenjang pendidikan tinggi. Dari setiap jenjang 

tersebut, proses pembelajaran matematika tidak selalu berlangsung lancar. Fakta 

di lapangan menunjukkan bahwa siswa secara keseluruhan belum mampu 

mengembangkan daya nalarnya dalam proses pembelajaran matematika. Banyak 

siswa yang merasa kesulitan dalam mata pelajaran matematika tetapi pandai pada 

pelajaran yang lain. Siswa menganggap bahwa matematika sulit untuk dipelajari. 

Dengan adanya anggapan tersebut, maka siswa seringkali mengalami kesulitan 

yang dapat menimbulkan kesalahan ketika mengerjakan soal matematika.
1
 

Pengajaran matematika tidak sekedar menyampaikan berbagai informasi 

seperti aturan, definisi, dan prosedur untuk dihafal oleh siswa tetapi guru harus 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. Keikut sertaan siswa 

secara aktif akan memperkuat pemahamannya terhadap konsep-konsep 

matematika. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip kontruktivisme yakni 

pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik secara personal maupun sosial. 

Keaktifan siswa sendiri untuk menalar, siswa aktif untuk mengkontruksi terus 

menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju ke arah yang lebih 

                                                             
1
Risma Rintias, dkk. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Materi 

Fungsi Berdasarkan kriteria Watson ditinjau dari Perbedaan Gender Siswa SMP Kelas VII” 

jurnal . 
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kompleks, guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar kontruksi 

siswa berjalan.
2
 

Menurut Indrayana Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran 

siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantu untuk 

menemukan solusi dari masalah tersebut. Menurut Sabirin dalam (Indrayana 

2014) Bentuk interpretasi siswa dapat berupa kata-kata atau verbal, tulisan, 

gambar, tabel, grafik, benda konkrit, simbol matematika dan lain-lain. 

Representasi terbagi menjadi dua, yaitu representasi eksternal dan representasi 

internal
3
. Hiebert dan Chorpenter menyatakan representasi internal merupakan 

proses berfikir tentang ide-ide matematika yang memungkinkan pikiran seseorang 

bekerja atas dasar ide tersebut. Representasi internal sulit diamati secara langsung 

karena merupakan aktivitas seseorang didalam pemikirannya (minds-on). 

Sehingga representasi internal diamati melalui representasi eksternalnya. 

Sedangkan Janvier menjelaskan bahwa representasi eksternal menunjukkan wujud 

secara fisik dari suatu ide matematis.
4
  

Representasi eksternal meliputi representasi verbal (tertulis), representasi 

visual (piktorial dan skematik), dan representasi simbolik (persamaan yang 

menunjukkan hubungan dua atau lebih kuantitas). Kemampuan representasi 

matematis dapat disimpulkan kemampuan siswa menggunakan ungkapan-

ungkapan dari ide-ide matematika yang ditampilkan siswa sebagai model atau 

                                                             
2
Kaimuddin I.M Representasi Berpikir Visual Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Kambelu dalam Menyelesaikan Masalah SPLDV . Skripsi IAIN Ambon 2017 hal 1  
3
Indrayan Ika Sanjaya, dkk. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Materi 

Lingkaran Berdasar Gaya Belajar Honey Mumfrod. Jurnal didaktik matematika vol 2, No 2 

oktober 2018 hal 61- 62 
4
Ibid 
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cara menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya sebagai hasil dari 

interpretasi pikirannya.
5
 

Menurut Rosengrat representasi adalah sesuatu yang melambangkan objek 

atau proses. Menurut Goldin (2002) representasi adalah suatu konfigurasi yang 

bisa merepresentasikan sesuatu yang lain dalam beberapa cara. Menurutnya 

representasi merupakan kombinasi dari karakter, gambar, objek nyata, dan lainnya 

yang dapat menjelaskan sesuatu yang lain. Pendapat tersebut berdasarkan 

karakteristik bahwa matematika memiliki bahasa simbol yang kosong dari arti. 

Misalnya, sebuah kata bisa merepresentasikan objek kehidupan nyata, sebuah 

angka bisa merepresentasikan ukuran berat badan seseorang, atau angka juga bisa 

merepresentasikan posisi pada garis bilangan.
6
 

Kartini menyatakan bahwa representasi matematis merupakan ungkapan-

ungkapan dari ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) 

yang digunakan untuk memperlihatkan (mengkomunikasikan) hasil kerjanya 

dengan cara tertentu sebagai hasil interpretasi dari pikirannya. Representasi 

merupakan suatu model atau bentuk yang digunakan untuk mewakili suatu situasi 

atau masalah agar dapat mempermudah pencarian solusi (Murni, 2013). Sejalan 

dengan itu, Bruner (1977) menyatakan bahwa keberhasilan masalah termasuk 

membuat dan menggunakan representasi matematis berupa kata-kata, grafik, 

                                                             
5
Ibid  

6
 Latifah Marhamah Harahap & Fibri Rakhmawati Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Di Kelas VIII 3 

Mts Al-Jam’iyatul Wasliyah Tembung. Jurnal Pendidikan dan Matematika Vol 9, No 1, Januari-

Juni 2020 http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom diakses pada tanggal 29 Maret 2021 pukul 

20:31 WIT 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom
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tabel, dan persamaan, penyelesaian, dan manipulasi simbol. Dari pernyataan 

tersebut tampak bahwa representasi merupakan alat untuk memecahkan masalah.
7
 

NCTM (2000) menyatakan terdapat lima standar yang mendeskripsikan 

keterkaitan pemahaman matematis dan kompetensi matematika yang hendaknya 

siswa ketahui dan dilakukan. Pemahaman, pengetahuan  dan ketrampilan  yang 

perlu dimiliki siswa tercakup  dalam standar proses yaitu: kemampuan pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi. Dalam proses 

pembelajaran matematika, kemampuan representasi adalah salah satu hal yang 

sangat penting dalam menunjang keberhasilan tercapainya proses pembelajaran.
8
 

Jadi kemampuan representasi matematis yang dimaksud dalam tulisan ini adalah  

kemampuan matematika siswa yang diungkapkan dalam bentuk ide-ide 

matematika yang ditampilkan berupa kata-kata, gambar, diagram, grafik, tabel 

atau symbol-simbol matematika lainnya yang digunakan sebagai alat untuk 

memecahkan masalah.  

Menurut NCTM (2000) Representasi penting untuk diteliti. NCTM (2000)  

menetapkan lima standar proses yang harus dimiliki siswa, yaitu pemecahan 

masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi. Kelima standar proses 

tersebut tidak bisa dipisahkan dari pembelajaran matematika, karena kelimanya 

saling terkait satu sama lain dalam proses belajar dan mengajar matematika.
9
 

Kemampuan representasi matematis siswa juga penting karena representasi 

memungkinkan siswa untuk berkomunikasi dengan pendekatan matematika, 

berargumen dengan pemahaman terhadap diri sendiri dan orang lain. Representasi 

                                                             
7
Ibid  

8
 Indrayana Ika Sanjaya dkk  Ibid hal 61 

9
 http://repository.uin-suska.ac.id  

http://repository.uin-suska.ac.id/
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memungkinkan siswa untuk mengenali hubungan antara konsep-konsep terkait 

dan menerapkan matematika untuk masalah realistis. Selain itu representasi 

Matematis juga penting karena dengan representasi siswa dapat 

mengkomunikasikan ide-ide matematis, menemukan hubungan antara konsep dan 

lebih mudah dalam menemukan solusi dari suatu permasalahan. Kemampuan 

representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan membuat suatu 

alat atau cara berpikir dalam mengkomunikasikan gagasan matematis dari sifatnya 

abstrak menuju konkrit, sehingga lebih mudah untuk dipahami 

Penelitian tentang representasi telah juga diteliti oleh Latifah Marhamah 

Harahap & Fibri Rakhmawati yang mengatakan bahwa Analisis Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel (SPLDV) Di Kelas VIII 3 MTs Al-Jam’iyatul Wasliyah Tembung. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa: Kemampuan representasi matematis dari 

siswa yang paling tinggi yaitu kemampuan representasi verbal matematis. 

Sedangkan yang paling rendah yaitu kemampuan representasi ekspresi matematis. 

Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Di Kelas VIII 3 Mts Al-Jam’iyatul 

Wasliyah Tembung. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Kemampuan 

representasi matematis dari siswa yang paling tinggi yaitu kemampuan 

representasi verbal matematis. Sedangkan yang paling rendah yaitu kemampuan 

representasi ekspresi matematis.
 10

, Agus Triono “Analisis Kemampuan 

                                                             
10

Latifah Marhamah Harahap dan Fibri Rakhmawati Analisis Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv) Di Kelas Viii 3 Mts 

Al-Jam’iyatul Wasliyah Tembung jurnal pendidikan Matematika 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom diakses pada tanggal 29 Maret 2021. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/index.php/axiom
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Representasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Tangerang Selatan”. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa: Kemampuan representasi matematis siswa 

pada indicator representasi gambar masih berada di bawah rata-rata, Sebagian 

besar siswa sudah mampu menggunakan simbol-simbol dan model matematika 

untuk menyelesaikan masalah matematika sehingga mendapatkan skor cukup baik 

pada indicator representasi symbol, Sebagian siswa sudah mampu menggunakan 

representasi verbal namun beberapa diantaranya masih belum bisa menyampaikan 

ide matematisnya dengan bahasa sendiri pada indikator representasi simbol 

beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berkaitan sistem persamaan linear dua variabel yaitu tidak menggunakan dua 

variabel untuk membuat model matematika dari permasalahan yang ada dan 

berkaitan dengan materi teorema phytagoras siswa tidak menunjukkan kepahaman 

dalam menggunakan simbol-simbol matematika untuk mewakili setiap sisi pada 

segitiga; pada indikator representasi verbal kesalahan siswa berupa penyusunan 

kata-kata yang tidak sistematis sehingga tidak dapat merepresentasikan ide 

matematisnya.
 11

 

Indrayana Ika Sanjaya dkk “Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Pada Materi Lingkaran Berdasar Gaya Belajar Honey Mumfrod.” Hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa gaya belajar siswa kelas XI IPA 1 MAN 1 Kota 

Semarang dibagi menjadi 4 klasifikasi gaya belajar Honey Munfrod, sebanyak 

5,56% siswa memiliki gaya belajar aktivis; 50,00% siswa memiliki gaya belajar 

                                                             
11

Agus Triono  Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas Viii Smp 

Negeri 3 Tangerang Selatan Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta hal 15. Di akses pada tanggal 

4 April 2021 
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reflektor; 27,77% siswa memiliki gaya belajar theoris dan 16,67% siswa memiliki 

gaya belajar pragmatis.
12

 

Dian Rahmawati dkk “Representasi Visual Matematika Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Verbal  SPLDV Kelas IX SMP”. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa (1) Kemampuan representasi verbal dalam menyelesaikan 

masalah visual pada umumnya sudah tergolong cukup baik, akan tetapi untuk 

kemampuan representasi verbal tulisan siswa masih belum berkembang secara 

signifikan karena faktor kesulitan siswa dalam mengembangkan bahasa dari soal 

visual. (2) Kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan masalah verbal 

tulisan pada umumnya sudah tergolong cukup baik, sebagian besar indikator 

representasi visual dalam menyelesaikan masalah verbal tulisan lebih tinggi 

dibandingkan kemampuan representasi verbal dalam menyelesaikan masalah 

visual dan kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan masalah verbal 

lisan. (3) Kemampuan representasi visual dalam menyelesaikan masalah verbal 

lisan pada umumnya sudah tergolong cukup baik, akan tetapi untuk kemampuan 

ini siswa masih merasa kurang percaya diri dengan gambar yang dibuatnya faktor 

lain juga siswa merasa sulit memahami secara langsung soal lisan yang dibacakan 

guru, siswa membutuhkan soal yang dibacakan berulang-ulang.
13

 

Novira Rahmadian dkk “Kemampuan Representasi Matematis dalam 

Model Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI)”. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa representasi matematis merupakan 

                                                             
12

Indrayan Ika Sanjaya, dkk. Kemampuan Representasi Matematis Siswa Pada Materi 

Lingkaran Berdasar Gaya Belajar Honey Mumfrod. Jurnal didaktik matematika vol 2, No 2 

oktober 2018 
13

Dian Rahmawaty, dkk Representasi Visual Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan 

Masalah Verbal  SPLDV Kelas IX SMP 
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salah satu kemampuan dasar yang harus di miliki siswa. Instruksi yang diberikan 

kepada siswa mempengaruhi pemahaman siswa untuk merepresentasikan 

persoalan. Kebebasan siswa dalam memunculkan ide-ide matematis diperlukan 

selama pembelajaran. Pemberian model pembelajaran yang mendukung 

kesempatan siswa untuk merepresentasikan sendiri hasil pemikirannya dan di 

lakukan secara konsisten dapat mendorong kemampuan representasi siswa. 

Somatic, auditory, visualization. Intellectually (SAVI) adalah model pembelajaran 

yang mengajak siswa untuk menggunakan alat indra yang dimiliki. Tahapan 

tahapan dalam proses pembelajaran bersesuaian dengan kegiatan untuk membantu 

siswa membuat representasi matematikanya sendiri.
14

.  

Berdasarkan penelitian relevan yang peneliti cantumkan di atas, maka 

perbedaan kelima penelitian tersebut dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah kelima penelitian tersebut dilakukan di tempat dan waktu yang berbeda. 

Selain itu materi yang digunakan dalam penelitian ini dengan kelima penelitian 

relevan tersebut di atas juga berbeda. 

Ketertarikan penulis untuk menenliti di SMP Negeri 4 Kepulauan Manipa 

disebabkan karena belum adanya penelitian yang sama yakni menganalisis 

kemampuan representasi matematis siswa. Selain itu keramah tamahan guru dan 

peserta didik di SMP Negeri 4 kepulauan Manipa juga menjadi salah satu daya 

tarik tersendiri bagi peneliti untuk meneliti di sekolah tersebut. 

Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 4 Kepulauan Manipa tersebut 

pada tanggal 5 Februai 2021 yang dilakukan dengan cara mewawancarai guru 

                                                             
14

Novia Rahmadian dkk, Kemampuan Representasi Matematis dalam Model 

Pembelajaran Somatic, Auditory, Visualization, Intellectually (SAVI)   
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mata pelajaran matematika menyatakan bahwa ada terdapat sebagian siswa yang  

dalam menyelesaikan soal cerita lebih cenderung menggunakan gambar atau 

grafik ketimbang diselesaikan secara manual. Mereka mampu mengiterpretasikan 

ide-ide matematikanya dalam bentuk yang lebih sistematis, misalnya seperti siswa 

melibatkan gambar atau grafik atau sejenisnya untuk menyelesaikan masalah. 

siswa juga sering menggunakan bahasanya sendiri untuk mempermudahkan 

mereka ketika menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa  penting bagi peneliti  

untuk menganalisis kemampuan representasi matematis siswa. Hal ini yang 

mendorong peneliti  untuk meneliti dan membahas kondisi tersebut dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita matematika dengan melakukan penelitian tentang 

Kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII dalam 

Menyelesaikan Masalah Teorema Pythagoras di SMP Negeri 4 Kepulauan 

Manipa Kabupaten SBB. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Teorema pythagoras Di SMP Negeri 4 

Kepulauan Manipa Kabupaten SBB? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk  

mendeskripsikan kemampuan Representasi Matematis Siswa Kelas VIII Dalam 

Menyelesaikan Masalah Teorema pythagoras Di SMP 4 Kepulauan Manipa 

Kabupaten SBB. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan praktis sebagai 

salah satu alternative dalam upaya perbaikan pembelajaran antara lain: 

1. Bagi Siswa 

Mendorong kesadaran dalam mengasah kemampuan reperesentasi 

matematisnya dalam belajar sehingga dapat menjembatani proses 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Bagi Guru 

Mendorong kesadaran dan penggunaan strategi pembelajaran yang 

berorientasi siswa dengan mengedapankan pengembangan keterampilan 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengarah pada 

peningkatan hasil belajar sebagai proses. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukkan dan bahan pertimbangan 

atau referensi untuk penelitian sejenis dengan menggunakan konsep yang 

berbeda. 
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4. Bagi Peneliti Sendiri 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah ilmu 

pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman dari sebuah informasi atau 

fakta yang terjadi dan kemudian bis diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta untuk 

mewujudkan kesatuan pandangan dan pengertian maka perlu ditegaskan beberapa 

istilah yang ada. Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan representasi matematis yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah  kemampuan matematika siswa yang diungkapkan dalam 

bentuk ide-ide matematika yang ditampilkan berupa kata-kata, gambar, 

diagram, grafik, tabel atau symbol-simbol matematika lainnya yang 

digunakan sebagai alat untuk menyelesaikan masalah. 

2. Materi Teorema pythagoras yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

salah satu materi yang diajarkan di kelas VIII SMP Negeri Satu Atap 

Kecamatan Kepulauan Manipa  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

     Penelitian ini ditinjau dari jenisnya termasuk penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian mengenai status sekarang dari subyek yang 

sedang dipelajari. Bersifat kualitatif karena data yang dianalisis berupa data 

kualitatif yaitu berupa kemampuan representasi matematis siswa.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kepulauan Manipa 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Juli – 3 Agustus 2021 

C. Subjek Penelitian 

     Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang yang menjawab benar 

dan memenuhi karakteristik kemampuan representasi matematis yakni siswa 

mampu menggunakan gambar grafik untuk menyelesaikan masalah yang 

diberikan (Representasi Gambar), mampu menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan simbol matematika sebagai perwakilan dari ide-ide matematisnya 

(Representasi Simbol), serta siswa juga mampu menjawab dengan 

menggunanakan kata-kata tertulis untuk menyelesaikan masalah (Representasi 

Verbal). Dari 4 orang tersebut diambil 2 orang sebagai perwakilan untuk 

dianalisis hasil kerjanya yakni OK yang disebut S1 dan YPS yang disebut S2. 

Prosedur pengambilan subjek dapat dilihat pada diagram 3.1 berikut. 
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Ya 

Tidak 

Ya 

Tidak 

   

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 3.1. Prosedur Penentuan Subjek Penelitian 

 

Berdasarkan Diagram 3.1 di atas. Maka, langkah-langkah penentuan 

subjek sebagai subjek penelitian ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

Siswa 

Masalah 

Apakah siswa 

menjawab benar? 

Menyelesaikan Masalah 

Think aloud 

Wawancara 

diambil 

sebagai 

subjek 

Memenuhi karakteristik 

representasi matematis 

Refleksi 

Apakah siswa 

bisa perbaiki? 

Tidak 

diambil 

sebagai 

subjek 

Diambil minimal 2 orang 

subjek sebagai perwakilan 
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1. Penelitian ini dilakukan secara berkelanjutan, sehingga subjek harus 

mudah dijangkau yakni selalu hadir di sekolah dan bersedia berbagi 

informasi dengan peneliti. Karena responden yang jarang hadir di sekolah 

dan tidak bersedia berbagi informasi dengan peneliti, akan mempersulit 

peneliti saat proses pengumpulan data di lapangan.  

2. Agar peneliti terfokus dan juga mempermudah proses penelitian ini, maka 

diambil subjek dengan jumlah tertentu. Sehingga proses penelitian 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. 

D. Instrumen Penelitian 

    Instrument dalam penelitian ini terdiri atas instrument utama dan 

instrument pendukung. 

1. Instrument Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Menurut 

Sugiyono, dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah 

peneliti sendiri.
31

 

2. Instrumen Pendukung 

Menurut Sugiyono, setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka akan 

dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah 

ditemukan.
32

 

a. Soal Tes 

                                                             
31

Ibid., hlm. 223.  
32

Ibid., hlm. 223-224. 
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Soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian ini adalah 1 butir 

soal essay pada materi Teorema Pythagoras. 

 

b. Pedoman Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan bersifat tidak 

terstruktur. Wawancara tidak terstruktrur adalah pedoman wawancara 

yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan.
33

 

c. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-hal yang perlu 

yang tidak terdeteksi pada saat pengambilan data yang lain. 

d. Alat Perekam 

Alat perekam digunakan untuk merekam kegiatan penelitian yang 

berlangsung di lapangan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode yaitu: 

1. Observasi, dimaksud untuk memperoleh gambaran umum tentang 

pengelolaan kegiatan belajar mengajar. Hasil observasi ini akan 

membantu peneliti dalam kegiatan tes dan wawancara. 

2. Tes, dilakukan dengan menggunakan perangkat tes yang telah 

dikembangkan dan dimaksudkan untuk dapat menganalisis 

kemampuan representasi matematis siswa. 

                                                             
33

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian.Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hlm 202. 
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3. Wawancara, dimaksud untuk menjaring data kualitatif sebanyak-

banyaknya dari subyek yang berkaitan dengan kemampuan 

representasi matemaatis siswa dalam menyelesaikan masalah. 

F. Teknik Analisis Data 

Didasarkan pada pendapat Miles dan Huberman, tahap-tahap analisis 

data dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifiksi 

dengan penjelasan sebagai berikut.
34

 

1. Mereduksi data 

Reduksi data adalah kegiatan yang mengacu pada proses 

menyeleksi, mengfokuskan menyadarkan, mengabstraksikan dan 

mentransformasikan data mentah yang tertulis pada catatan lapangan. 

Pada tahap ini dilakukan analisis untuk melihat kemampuan 

representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal.  

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan sekelompok informasi data yang 

terorganisasi dan terkategori dituliskan kembali, sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data tersebut. Pada 

tahap ini peneliti hanya menyajikan contoh-contoh kemampuan 

representasi matematis  siswa sebagai subyek penelitian. 

3. Verifikasi  

Menarik simpulan atau verifikasi adalah sebagian dari satu 

kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu menjawab 

                                                             
34

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2011), hlm. 217. 
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pertanyaan penelitian dan tujuan penelitian. Hal ini dapat diperoleh 

dengan cara membadingkan analisis hasil pekerjaan dan wawancara 

siswa yang menjadi subjek penelitian sehingga dapat diketahui 

kemampuan representasi matematis siswa dalam menyelesaikan soal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan yang diperoleh dapat 

diambil kesimpulan bahwa kemampuan representasi matematis 2 siswa dalam 

menyelesaikan masalah pada materi teorema phytagoras di kelas VIII SMP Negeri 

4 Kepulauan Manipa terjadi proses representasi matematis yakni siswa mampu 

menggunakan gambar trapesium untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

(Representasi Gambar), siswa juga mampu menyelesaikan masalah dengan 

merubah kalimat-kalimat inti yang terdapat pada soal kedalam bentuk simbol-

simbol matematis, dengan tujuan untuk memperjelas masalah serta 

mempermudah proses penyelesaian masalah (Representasi Verbal), serta siswa 

juga mampu menangkap informasi berdasarkan gambar yang telah dibuat 

kemudian direpresentasikan dalam bentuk simbol dalam mencari sisi miring 

pada sebuah segitiga, siswa menggunakan ide-ide matematisnya yang kemudian 

direpresentasikan dalam bentuk rumus teorema Phytagoras (Representasi 

Simbol).  

Terdapat perbedaan penyelesaian masalah pada proses pembuatan gambar 

siswa pertama dengan siswa kedua, yakni pada penempatan posisi dari kedua 

buah tiang yang terdapat pada soal. siswa pertama memisalkan tiang CD sebagai 

Tiang terpanjang, sementara siswa kedua menempatkan tiang AB sebagai tiang 

terpanjang, sehingga bentuk gambar siswa kedua seakan merupakan refleksi dari 

gambar siswa pertama. 



56 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang dapat penulis 

sarankan yakni sebagai berikut: 

1. Diharapkan pada pihak sekolah untuk menyarankan kepada semua 

guru terkhususnya guru matematika untuk dapat memperhatikan 

kemampuan representasi matematis siswa di sekolah, guru harusnya 

sering menghubungkan konteks dunia nyata dalam setiap 

pembelajaran di kelas, agar proses pembelajaran lebih bermakna. 

2. Bagi Peneliti; Apabila akan melakukan penelitian, diharapkan untuk 

mempelajari metode penelitian, sehingga tahapan untuk melakukan 

penelitian lebih jelas dan terarah. Bisa menjadi sarana menambah ilmu 

pengetahuan, pengalaman, dan  pemahaman dari hasil penelitian yang 

kemudian bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi Mahasiswa Pendidikan Matematika Strata 1 dan peneliti lain; 

Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

untuk penelitian yang sejenis dengan menggunakan konsep yang 

berbeda.  
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Lampiran 1 

 

Soal Tes Kemampuan Representasi Matematius 

 

Nama Siswa  : …………………………… 

Kelas    : VIII 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/Tanggal  : …………………………… 

 

Petunjuk: 

b. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

c. Tuliskan nama lengkap pada lembar jawaban yang telah tersedia! 

d. Bacalah dan kerjakan soal berikut dengan teliti dan benar! 

Soal: 

Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 m. jika tinggi tiang masing-

masing adalah 12 m dan 22 m, dan ujung kedua tiang tersebut dihubungkan 

dengan seutas kawat. Gambarkan dan hitunglah panjang kawat penghubung 

tiang tersebut! 

 

 

 

 

 

****** SELAMAT BEKERJA****** 
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Lampiran 2 

Alternatif Jawaban Soal Tes Kemampuan Representasi Matematis 

Penyelesaian 
Indikator Representasi 

Matematis 

                                                         D 

                                               ? 

                      A                                   E 

 

                      B                                   C  

 Representasi Gambar. 

Siswa menggunakan 

gambar atau diagram 

atau grafik untuk 

menyelesaikan  masalah 

yang diberikan. 

Misalkan: 

AB = tinggi tiang pertama  

CD = tinggi tiang kedua dan  

AD = panjang kawat penghubung antara ujung 

tiang pertama dengan tiang kedua 

maka panjang kawat (AD) dapat dicari dengan 

teorema pythagoras. Namun sebelumnya harus 

diketahui panjang ED terlebih dahulu yakni: 

ED =  CD – AB 

ED = 22 m – 12 m = 10 m 

 Representasi Verbal 

 

Siswa menjawab 

dengan menggunanakan 

kata-kata tertulis untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Dengan menggunakan teorema Pythagoras, 

maka panjang AD yakni: 

AD=√          

AD=√          

AD=√          

AD=√    

AD= 26 

Jadi, panjang kawat penghubung antara ujung 

tiang pertama dengan tiang kedua adalah 26 m 

 Representasi Simbol 

 

Siswa menyelesaikan 

masalah dengan 

menggunakan simbol 

sebagai perwakilan dari 

ide-ide matematisnya. 
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Lampiran 3 
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Lampiran 5 

Kisi-kisi Soal Representasi Matematis 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator 

Bentuk Soal Essay 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3. Menggunakan 

teorema Pythagoras 

dalam pemecahan 

masalah 

3.1.Menggunakan 

teorema Pythagoras 

untuk menentukan 

panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku 

Menghitung panjang sisi-sisi 

segitiga siku-siku jika dua sisi 

lain diketahui. 

   

 

   

Jumlah Soal   1 butir 

 

 

Keterangan: 

C1 : Pengetahuan   C3 : Aplikasi     C5 : Sintesis   

C2 : Pemahaman   C4 : Analisis    C6 : Evaluasi 
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Lampiran 6 

Pedoman Wawancara 

 

1. Apa yang anda ketahui dari soal tersebut? 

2. Bagaimana cara anda membuat gambarnya? 

3. Setelah anda menguraikan masalah dalam bentuk gambar grafik, apa 

langkah selanjutnya yang anda lakukan? 

4. Ketika anda memperoleh panjang tiang tersebut, setelah itu langkah apa 

yang anda lakukan? 

5. Bagaimana cara anda menghitung panjang kawat penghubung antara ujung 

tiang pertama dan tiang kedua? 

6. Apa kesimpulan yang anda peroleh? 
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Lampiran 7 

TRANSKIP THINK ALOUD SUBJEK 1 

“dari soal diketahui terdapat dua tiang, keduanya tidak sama tinggi. Pertama 

saya buat garis AB sebagai tinggi tiang pertama dengan panjang 12 m. setelah 

itu saya buat garis CD sebagai tiang kedua dengan panjang 22 m. setelah itu 

saya buat garis putus-putus dari titik A ke tiang kedua sehingga menjadi garis 

AE dan setelah itu saya buat garis dari ujung tiang pertama ke ujung tiang kedua 

sehingga menjadi garis AD atau kawat penghubung antara ujung tiang pertama 

dan ujung tiang kedua. Dan jarak antara AE adakah 24 m. sebelum saya cari 

panjang kawat penghubung antara ujung tiang pertama dan ujung tiang kedua, 

saya harus mengetahui dulu panjang ED  terlebih dahulu yaitu dengan cara ED = 

CD – AB, ED = 22 – 12 = 10 lalu saya dapat panjang ED adalah 10 meter. 

Setelah itu maka saya cari panjang AD atau kawat penghubung ujung tiang 

pertama dengan tiang kedua menggunakan rumus teorema pythagoras dengan 

cara AD =  √         = √           AD=√            AD= √       AD 

= 26 dan saya dapat panjang AD atau kawa penghubung antara tiang perttama 

dan tiang kedua adalah 26 meter.” 
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TRANSKIP THINK ALOUD SUBJEK 2 

“dari soal diketahui terdapat dua tiang, keduanya tidak sama tinggi. Pertama-

tama saya buat garis AB sebagai tinggi tiang pertama dengan panjang 22 meter, 

setelah itu saya buat garis CD sebagai tinggi tiang kedua dengan panjang 12 

meter.  kemudian dari titik C, saya tarik garis putus-putus ke tiang kedua 

sehingga membentuk garis CE dengan jarak 24 meter. Lalu dari kedua ujung 

tiang tersebut saya buat garis AC antara ujung tiang pertama dan ujung tiang 

kedua dan setelah itu saya buat garis dari ujung tiang pertama ke ujung tiang 

kedua sehingga menjadi garis AC atau kawat penghubung antara ujung tiang 

pertama dan ujung tiang kedua. sebelum saya cari panjang kawat penghubung 

antara ujung tiang pertama dan ujung tiang kedua, saya harus mengetahui dulu 

panjang AE  terlebih dahulu yaitu dengan cara AE = AB – CD, AE = 22 – 12 = 

10 lalu saya dapat panjang AE adalah 10 meter. Setelah itu maka saya cari 

panjang AC atau kawat penghubung ujung tiang pertama dengan tiang kedua 

menggunakan rumus teorema pythagoras dengan cara AC =  √         = 

√           AC=√            AC= √       AC = 26 dan saya dapat 

panjang AC atau kawa penghubung antara tiang perttama dan tiang kedua adalah 

26 meter.” 

 

 

 

 



70 
 

 

Lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK 1 

 

Penanya : “Assalamualaikum dek” 

YPS : “Waalaikumsalam pak” 

Penanya : “Siapa namamu dek?” 

YPS : “Nama saya Yona Pince Sahetapy” 

Penanya : “Apakah Anda siap diwawancara? 

YPS : “Siap Pak”  

Penanya : “Oke baik.. Apa yang anda ketahui dari soal ini?” 

YPS : “yang saya ketahui dari soal yaitu tinggi tiang pertama 12 meter dan 

tinggi tiang kedua 22 meter, kemudian jarak kedua tiang tersebut 24 

meter”. 

Penanya : “Apa yang ditanyakan pada soal ini? 

YPS : “yang ditanyakan pada soal yaitu panjang kawat penghubung tiang 

pertama dan tiang kedua, kemudian saya disuru gambarkan 

bentuknya” 

Penanya : “Bagaimana cara Anda membuat gambarnya?” 

YPS  : “pertama-tama saya buat garis AB sebagai tinggi tiang pertama 

dengan panjang 12 meter, setelah itu saya buat garis CD sebagai 
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tinggi tiang kedua dengan panjang 22 meter.  kemudian dari titik B, 

saya tarik garis putus-putus ke tiang kedua sehingga membentuk 

garis AE dengan jarak 24 meter. Lalu dari kedua ujung tiang 

tersebut saya buat garis AD antara ujung tiang pertama dan ujung 

tiang kedua”. 

Penanya : “setelah anda buat gambar ini, kira-kira menurut Anda gambar ini 

berbentuk apa? 

YPS : “Gambarnya berbentuk trapesium pak” 

Penanya :“ Setelah anda menguraikan masalah dalam bentuk gambar/ grafik, 

apa langkah selanjutnya yang anda lakukan?” 

YPS : “sebelum saya mencari panjang AD, maka saya harus mengetahui 

panjang sisi ED terlebih dahulu dengan cara saya kurangi panjang 

sisi CD dengan sisi AB dan diperoleh panjang sisi ED adalah 10 

meter”. 

Penanya : “Ketika Anda memperoleh panjang tiang tersebut, setelah itu 

langkah apa yang Anda lakukan?” 

YPS : “Langkah selanjutnya yaitu saya mencari panjang AD atau panjang 

kawat penghubung kedua ujung tiang tersebut” 

Penanya : “Bagaimana cara Anda menghitung panjang kawat penghubung 

antara kedua ujung tiang tersebut?” 
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YPS : “Seperti yang terlihat pada gambar yang sudah saya buat ini, 

panjang AD kan merupakan sisi miring dari segitiga AED, dan 

untuk mencari sisi miringnya maka saya gunakan rumus teorema 

Pythagoras yaitu AD=√         dan saya peroleh panjang AD = 

26 meter” 

Penanya : “Apa kesimpulan yang Anda peroleh?” 

YPS : “jadi kesimpulannya yaitu panjang kawat penghubung antara ujung 

tiang pertama dan tiang kedua adalah 26 meter”. 

Penanya : “Oke terimakasih yah dek, atas kesempatannya” 

YPS : “Iya sama-sama Pak” 
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TRANSKIP WAWANCARA SUBJEK 2 

Penanya : “Assalamualaikum dek” 

OK : “Waalaikumsalam pak” 

Penanya : “Siapa namamu dek?” 

OK : “Nama saya Oktavia Kalidupa  pak” 

Penanya : “Apakah Anda siap diwawancara? 

OK : “Siap Pak”  

Penanya : “Oke baik.. Apa yang anda ketahui dari soal ini?” 

OK : “yang saya ketahui dari soal yaitu tinggi tiang pertama 12 meter dan 

tinggi tiang kedua 22 meter, kemudian jarak kedua tiang tersebut 24 

meter”. 

Penanya : “Apa yang ditanyakan pada soal ini? 

OK : “yang ditanyakan pada soal yaitu panjang kawat penghubung tiang 

pertama dan tiang kedua, kemudian saya disuru gambarkan 

bentuknya” 

Penanya : “Bagaimana cara Anda membuat gambarnya?” 

OK  : “Pertama-tama saya buat garis AB sebagai tinggi tiang pertama 

dengan panjang 22 meter, setelah itu saya buat garis CD sebagai 

tinggi tiang kedua dengan panjang 12 meter.  kemudian dari titik C, 
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saya tarik garis putus-putus ke tiang kedua sehingga membentuk 

garis CE dengan jarak 24 meter. Lalu dari kedua ujung tiang tersebut 

saya buat garis AC antara ujung tiang pertama dan ujung tiang 

kedua”.  

Penanya : “setelah anda buat gambar ini, kira-kira menurut Anda gambar ini 

berbentuk apa? 

OK : “Gambarnya berbentuk trapesium pak” 

Penanya :“ Setelah anda menguraikan masalah dalam bentuk gambar/ grafik, 

apa langkah selanjutnya yang anda lakukan?” 

OK : “sebelum saya mencari panjang AC, maka saya harus mengetahui 

panjang sisi CE terlebih dahulu dengan cara saya kurangi panjang 

sisi AB dengan sisi CD dan diperoleh panjang sisi CE adalah 10 

meter”. 

Penanya : “Ketika Anda memperoleh panjang tiang tersebut, setelah itu 

langkah apa yang Anda lakukan?” 

OK : “Langkah selanjutnya yaitu saya mencari panjang AC atau panjang 

kawat penghubung kedua ujung tiang tersebut? 

Penanya : “Bagaimana cara Anda menghitung panjang kawat penghubung 

antara kedua ujung tiang tersebut?” 
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OK : “Seperti yang terlihat pada gambar, panjang AC merupakan sisi 

miring dari segitiga AEC, dan untuk mencari sisi miringnya maka 

saya gunakan rumus teorema Pythagoras yaitu AD=√         

dan saya peroleh panjang AC = 26 meter” 

Penanya : “Apa kesimpulan yang Anda peroleh?”  

OK : “jadi kesimpulannya yaitu panjang kawat penghubung adalah 26 

meter”. 

Penanya : “Oke terimakasih yah dek, atas kesempatannya” 

OK : “Iya sama-sama Pak” 
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Lampiran 9 

LEMBAR KERJA SUBJEK 
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Lampiran 10 
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto sekolah SMP Negeri 4 Kepulauan Manipa 
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Foto YPS ketika mengerjakan soal tes dengan think aloud 

Foto OK ketika mengerjakan soal tes dengan think aloud 
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Foto wawancara dengan YPS 

Foto wawancara dengan OK 


